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LITERATURE REVIEW: EFEKTIVITAS MADU 
DALAM MENGHAMBAT PERTUMBUHAN  
BAKTERI Staphylococcus aureus1) 
 




Penyakit kulit di Indonesia saat ini masih sangat marak terjadi. Hal yang paling 
umum terjadi hingga saat ini adalah bisul. Penyebab paling umum terjadinya bisul 
ialah akibat infeksi dari bakteri Staphylococcus aureus. Staphylococcus aureus 
merupakan flora normal yang dapat menjadi patogen apabila terjadi trauma ataupun 
abrasi pada permukaan mukosa. Studi di Amerika Serikat dan Eropa menunjukkan 
bahwa bakteri Staphylococcus aureus merupakan bakteri tersering yeng 
menyebabkan infeksi dengan prevalensi sebesar 18-30%, dan di Asia memiliki 
angka kejadian yang hampir sama. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 
pengaruh penggunaan madu sebagai antibakteri alami dalam menghambat 
pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus. Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini yaitu dengan metode literature review. Hasil menunjukkan bahwa 
berdasarkan diameter zona hambat,madu konsentrasi 100% lebih efektif dalam 
menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus tetapi tidak memiliki 
nilai rata-rata yang signifikan jika dibandingkan dengan konsentrasi lain. Madu 
jenis Algeria lebih besar zona penghambatannya terhadap Staphylococcus aureus, 
sehingga dapat dikatakan efektif dan juga memiliki nilai rata-rata yang signifikan 
jika dibandingkan dengan madu jenis lain.  
 
 
Katakunci      : Penyakit kulit, Staphylococcus aureus, antibakteri, madu. 
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LITERATURE REVIEW: THE EFFECTIVENESS OF 
HONEY IN INHIBITING THE GROWTH OF 
Staphylococcus aureus BACTERIA1) 
 




Indonesia still has a high prevalence of skin problems. Boils are by far the most 
prevalent ailment. The most common cause of boils is an infection with the 
Staphylococcus aureus bacteria. Staphylococcus aureus is a normal flora that can 
become pathogenic if there is trauma or abrasion on the mucosal surface. Studies 
in the United States and Europe show that Staphylococcus aureus is the most 
common bacterium that causes infection with a prevalence of 18-30%, and in 
Asia it has almost the same incidence. This study aims to analyze the effect of 
honey as a natural antibacterial in inhibiting the growth of Staphylococcus 
aureus bacteria. The literature review method was employed to conduct this 
research. The results showed that based on the diameter of the inhibition zone, 
100% honey concentration was more effective in inhibiting the growth of 
Staphylococcus aureus bacteria, but did not have a significant average value 
when compared to other concentrations. Algerian honey had a larger zone of 
inhibition against Staphylococcus aureus, so it can be said to be effective and 
also had a significant average value, when compared to other types of honey. 
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Penyakit kulit di Indonesia saat 
ini masih sangat marak terjadi. Mulai 
dari kasus yang ringan, sedang 
hingga berat. Hal yang paling umum 
terjadi hingga saat ini adalah bisul. 
Penyebab paling umum terjadinya 
bisul ialah akibat infeksi dari bakteri 
Staphylococcus aureus. Selain bisul, 
banyak infeksi lain yang disebabkan 
oleh bakteri Staphylococcus aureus 
misalnya: bintitan, impetigo, selulitis 
dan Staphylococcal Scalded Skin 
Syndrome (Madigan, 2009). 
Staphylococcus aureus adalah 
bakteri flora normal yang dapat 
berubah menjadi patogen bila terjadi 
trauma atau abrasi pada permukaan 
mukosa (Pudji, 2013). Studi di 
Amerika Serikat dan Eropa 
menunjukkan bahwa Staphylococcus 
aureus merupakan bakteri patogen 
tersering yang menyebabkan infeksi 
dengan prevalensi sebesar 18-30%, 
dan di Asia memiliki angka kejadian 
yang hampir sama (Mehrajet al., 
2014 &Tonget al.,2015). 
Seiringwaktu pemberian 
antibakteri sintetis seperti 
amoxicillin atau sejenisnya tidaklah 
memberikan kesembuhan. Oleh 
sebab itu, perlu dilakukan 
pengembangan atau perubahan 
metode pengobatan terhadap bakteri 
Staphylococcus aureus. Metode baru 
yang biasa dilakukan yaitu dengan 
menggunakan bahan alami yang 
memiliki kandungan senyawa-
senyawa antibakteri tertentu, 
sehingga mampu digunakan sebagai 
alternatif pengobatan.  
Madu merupakan bahan alami 
yang dihasilkan oleh lebah dari 
nektar atau sari bunga atau cairan 
yang berasal dari bagian-bagian 
tanaman, diubah dan diikat dengan 
senyawa khusus oleh lebah. 
Selanjutnya disimpan pada sarang 
yang berbentuk hexagonal (Al Fady, 
2015). Akibat hidrogen peroksida, 
flavanoid, dan konsentrasi gula 
hipertonik yang terkandung di 
dalamnya, madu memiliki aktivitas 
antibakteri (Suranto, 2015). Berdasar 
latar belakang tersebut, maka kajian 
terkait efektivitas madu dalam 




Metode yang digunakan pada 
penelitian ini adalah literature 
review dengan kata kunci 
menggunakan PICO (Population or 
Problem, Intervensi, Comparation, 
Outcome).  
Tabel. 1 Kata Kunci dalam Pencarian 
Artikel 
 
Pencarian artikel dilakukan pada 
3 database yaitu, Google Scholar, 
Pubmed dan ScientDirect. Proses 











I (Intervention) Madu 
C(Comparison) Antibakteri 




















Gambar. 1 Diagram PRISMA Tahapan Literature Review 
 
Pembahasan 
Bakteri Staphylococcus aureus 
dapat dihambat pertumbuhannya 
dengan menggunakan bahan alami, 
seperti misalnya dengan 
menggunakan madu (Molan, 2014). 
Madu sebagai antibakteri mampu 
menginaktifkan enzim esensial di 
dalam sel bakteri (Zulhawa, 2010). 
Berdasarkan data yang telah 
disajikan dapat diketahui bahwa jenis 
madu Algeria lebih efektif dalam 
menghambat pertumbuhan bakteri 
Staphylococcus aureus, pada 
konsentrasi madu 50% menunjukkan 
zona hambat sebesar 38 mm dan 
pada konsentrasi madu 100% 
menunjukkan zona hambat 40 mm.  
Berdasarkan uji statistika 
menggunakan SPSS dapat diketahui 
pada table Output Equal Variances 
Assumed diketahui nilai Sig. (2-
tailed) sebesar 0.199 atau > 0.05, 
dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwa tidak terdapat perbedaan rata-
rata zona hambat yang signifikan 
antara kelompok konsentrasi madu 
50% dan 100%. Berdasarkan tabel 
Pencarian pada situs 
PubMed 
(n: 190 +960.933) 
 
Pencarian pada situs 
Google scholar 
(n: 19.700 +5.915.000) 




Jurnal akhir yang 
sesuai dengan kriteria 
inklusi(n:10) 
Kriteria Inklusi : 
Jurnal yang berkaitan dengan 
efektivitas madu sebagai antibakteri 
pada bakteri Staphylococcus aureus 
 
PubMed (n: 4) 
Science Direct (n: 1) 
Google scholar (n: 5) 
 
Pencarian pada situs 
Science Direct 
(n: 2 +1.467.722) 
 
Screening: 
a. Rentang waktu 10 tahun (2011-2021) 
b. Tipe (Research articles) 
c. Jurnal bahasa Inggris dan bahasa 
Indonesia 
Pubmed(n: 629.567) 
Science Direct (n: 1.108.442 ) 
Google scholar (n: 4.973.908 ) 
 
Jurnal yang dapat 
diakses fulltext 
(n: 407.332) 
Full text : 
Pubmed (n: 407.216) 
Science Direct (n: 19) 






Output nilai Sig. (2-tailed) 
berdasarkan jenis madu, nilai yang 
dihasilkan yaitu sebesar 0,001 atau < 
0,05 dengan demikian dapat 
keputusan bahwa terdapat perbedaan 
rata-rata zona hambat yang 
signifikan antara kelompok jenis 
madu. 
 













Jurnal 2/Omar. S., 



















Jurnal 3/Panjaitan. R.A 
et al.,/2018. 





Jurnal 4/Mursyida. E 
dan Deinike. W.M/ 
2019. 

















Jurnal 6/ Kristanty. R.E 
et al.,/ 2017. 






Jurnal 7/ Murugan. T,/ 
2012. 





Jurnal 8/Hamza. A. S. 










Berdasarkan literature review 
yang telah dilakukan, disimpulkan 
bahwa efektivitas antibakteri madu 
antar kelompok konsentrasi 50% dan 
100% menunjukkan perbedaan yang 
tidak signifikan, sedangkan 
efektivitas antibakteri antar jenis 




Berdasarkan penelitian yang 
telah dilakukan, maka saran dari 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Bagi Teknologi Laboratorium 
Medis (ATLM) atau peneliti 
selanjutnya, diharapkan dapat 
melakukan penelitian tentang 
efektivitas madu sebagai 
antibakteri pada  bakteri lain, 
tidak hanya bakteri 
Staphylococcus aureus. Sehingga 
terdapat pengetahuan yang lebih 
luas terkait antibakteri alami dari 
madu. Selain itu juga, diharapkan 
dapat melakukan secara langsung  
agar pengetahuan yang didapatkan 
lebih lengkap. 
2. Bagi masyarakat diharapkan dapat 
memanfaatkan madu sebagai 
alternatif pengobatan atau 
alternatif pertolongan pertama 





selanjutnya apabila terjadi 
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